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ABSTRAK

Di Musi Rawas terdapat deposit agregat batu gunung dan agregat batu sungai dalam 

jumlah yang cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan karakteristik 

campuran HRS-WC agregat batu gunung dan agregat batu sungai dari Musi Rawas. Lataston 

(HRS) adalah salah satu jenis campuran beraspal yang diproses secara panas (hot mix) yang 

berfungsi sebagai lapisan aus.
Data yang diperoleh dari pengujian agregat menunjukkan agregat yang digunakan 

dalam campuran memenuhi spesifikasi yang ditetapkan. Pada penelitian ini dibuat masing- 
masing 3 benda uji setiap variasi kadar aspal (5,5%, 6,0%, 6,5%, 7,0%, dan 7,5%). Komposisi 
campuran HRS-WC batu gunung terdiri dari (split 19%, sereen 13%, abu batu 41%, pasir 20%, 
dan filler 7%), sedangkan komposisi campuran HRS-WC batu sungai terdiri dari (split 24%, 
sereen 9%, abu batu 32%, pasir 28%, dan filler 7%).

Dari hasil penelitian menunjukkan kedua agregat batu yang berasal dari Musi Rawas 

memenuhi spseifikasi untuk digunakan sebagai material perkerasan jalan. Dari parameter 
Marshall diperoleh Kadar Aspal Optimum (KAO) komposisi HRS-WC batu gunung sebesar 
6,9%, dan komposisi HRS-WC batu sungai sebesar 6,6%. Nilai stabilitas, kelelehan, dan 

Marshall Quotient terhadap KAO campuran HRS-WC batu gunung adalah (2000 kg, 4,06 

495 kg/mm) dan nilai stabilitas, kelelehan, dan Marshall Quotient terhadap KAO 

HRS-WC batu sungai adalah (2355 kg, 2,78 mm, dan 632 kg/mm).

mm,
campuran

Kata Kunci: HRS-WC, Pengujian Marshall, KAO.
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ABSTRAK

There are much mount rock aggregate and river rock in Musi Rawas. This research 

purpose is to compare characteristic of mount rock aggregate and river rock HRS-WC mix from 

Musi Rawas. Lataston /(HRS) in one of asphalt mix types which is processed with hot 
temperature (hot mix) and has a function as wear iayer.

The data was gathered by aggregate testing showed that mix suited specification. Threre 

are three samples which were made in every asphalt composition (5,5%, 6,0%, 6,5%, 7,0%, dan 

7,5%). HRS-WC mount rock composition consisted of (split 19%, screen 13%, rock ash 41%, 
sand 20%, andfiller 7%).than HRS-WC river rock consisted of (split 24%, screen 9%, rock ash 

32%, sand 28%, and filler 7%).

Result showed that the two aggregate from Musi Rawas suited specification to be used 

as road pavement material. Marshall parameter showed Asphalt Optimum Amount or Kadar 
Aspal Optimum (KAO) for HRS-WC rock mount composition was 6,9% and river rock was 

6,6%. Stability range, melting and Marshall Quotien through KAO for HRS-WC rock mount 
composition were 2000 kg, 4,06 mm, 495 kg/mm and river rock were 2355 kg, 2,78 mm, and 
632 kg/mm.

Key Words: HRS-WC, Marshall Test, KAO.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 

Jalan adalah seluruh bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
umum, yang berada padaperlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas 

permukaan tanah, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah atau air, serta di 
atas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel (Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 22 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 2009).
Musi Rawas sebagai salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan mengalami 

perkembangan dalam segala bidang, perkembangan ini juga teijadi dalam bidang

transportasi darat. Pada saat ini 
pembangunan jalan, baik jalan baru maupun peningkatan jalan lama. Hal ini memiliki 
tujuan untuk menciptakan kelancaran arus transportasi barang dan jasa sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat disekitamya. Dengan adanya 

pembangunan jalan baru diharapkan seluruh tempat di Kabupaten Musi Rawas dapat

bertahap di Musi Rawas banyak dilakukansecara

dijangkau dengan mudah, dan hal ini akan mempercepat pembangunan dan pemerataan 

ekonomi di masing-masing tempat.
Lataston (Hot Rolled Sheet, HRS) merupakan salah satu jenis jalan beraspal 

yang diproses secara panas (hot mix), menggunakan agregat bergradasi senjang (gap 

graded) dengan tujuan untuk mengakomodasi kadar aspal yang relatif lebih tinggi, 
kadar aspal yang tinggi akan menyelimuti butir-butir agregat sehingga perkerasan lebih
fleksibel, namun masih cukup stabil untuk menahan lalu lintas yang relatif berat. 
Lataston memiliki kemudahan untuk dikerjakan, dihamparkan dan dipadatkan saat 
pekerjaan di lapangan. Lataston telah banyak digunakan sebagai lapisan permukaan, 
karena memiliki sifat yang kedap terhadap air.

Campuran lataston memiliki lapisan aspal yang tebal, lapisan aspal yang tebal 
dapat menghasilkan lapisan yang memiliki keawetan atau durabilitas yang tinggi. 
Lataston sendiri terdiri dari 2 tipe yaitu HRS-WC (Hot Rolled Sheet-Wearing Course)
dengan tebal nominal minimum 3 cm dan HRS-Base (Hot Rolled Sheet-Base) dengan 

tebal nominal minimum 3,5 cm. Perbedaan antara kedua tipe lapisan perkerasan ini 
adalah pada beban lalu lintas rencana yang akan melewati lapisan keras dan juga gradasi 

agregat yang digunakan. HRS-WC digunakan untuk jalan dengan beban lalu lintas 

ringan sampai dengan lalu lintas sedang, sedangkan pada HRS-Base digunakan untuk
beban lalu lintas sedang sampai dengan lalu lintas berat. (Silvia Sukirman, Beton Aspal 
Campuran Panas, 2003).

1
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Sampai saat ini perancangan campuran beraspal panas umumnya dilakukan di 

laboratorium berdasarkan pengujian Marshall, yang dimaksudkan untuk menentukan 

ketahanan suatu campuran aspal. Pada pengujian Marshall, pemadatan yang dilakukan 

untuk menetapkan kondisi lalu lintas pada benda uji sebanyak 2x75 tumbukan. Adapun 

parameter - parameter yang diperoleh dari Marshall Tesi meliputi Stabilily, Flow, Void 

In Mix (VJM), Void in Mineral Aggregale (VMA), Void Filled Asphall (V F A) dan 

Marshall Quotienl (MQ)
Di Kabupaten Musi Rawas banyak ditemukan agregat yang masih berbentuk 

batu dengan diameter yang besar, sumber material agregat kasar yang berasal dari 

sungai dan agregat kasar yang berasal dari bukit atau gunung memerlukan pengolahan 

terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai agregat konstruksi perkerasan jalan. Dalam 

upaya memberikan kenyamanan dan keamanan kepada pengguna jalan, struktur 

perkerasan jalan sebagai komponen prasarana transportasi perlu diperhatikan supaya 

lapis perkerasan tersebut mampu menahan beban lalu lintas yang meiintas.

Untuk mendukung hal tersebut penulis melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan penggunaan campuran aspal panas dengan spesifikasi dan 

pemilihan jenis material yang digunakan termasuk diantaranya komposisi agregat kasar 

berupa batu gunung dan batu sungai, agregat halus, filler, dan aspal akan digunakan 

sebagai material dalam pembuatan campuran Lataston Wearing Course.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perbandingan karakteristik campuran Lataston Wearing Course batu 

gunung dengan campuran Lataston Wearing Course batu sungai sebagai agregat 

kasar dengan metode Marshall?

2. Bagaimana komposisi campuran Lataston Wearing Course dalam penentuan kadar 

aspal optimum untuk campuran sesuai spesifikasi Bina Marga?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbandingan karakteristik antara 

Course menggunakan batu gunung dengan karakteristik campuran Lataston Wearing

Course menggunakan balu sungai yang berasal dari Kabupaten Musi Rawas dengan 

metode Marshall.

2. Untuk mengetahui komposisi campuran Lataston Wearing Course dan nilai kadar 

aspal optimum untuk campuran sesuai spesifikasi Bina Marga.

campuran Lataston Wearing
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dalam penulisan laporan lugas akhir ini adalah:

Lataston Wearing Course (HRS-WC) mengacu pada1. Perencanaan campuran 

spesifikasi Bina Marga 2006.
2. Evaluasi campuran HRS-WC batu gunung dan HRS-WC batu sungai berdasarkan 

karakteristik Marshall yaitu stabilitas, kelelehan (Jlow), Marshall Quotient (MQ), 

rongga dalam campuran (VIM), rongga dalam campuran agregat (VMA) dan rongga 

terisi aspal (VFA).
3. Hasil Kadar Aspal Optimum (KAO) yang diperoleh dari karakteristik Marshall akan 

digunakan untuk perbandingan antara campuran HRS-WC batu gunung dan HRS-

WC batu sungai.

1.5. Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini disusun menjadi lima bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

a. Bab 1 Pendahuluan
Berisi rancangan yang akan dilakukan meliputi, latar belakang, perumusan masalah 

penelitian, maksud dan tujuan penelitian, metode pengumpulan data, ruang lingkup 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

b. Bab 2 Tinjauan Pustaka

Berisi kajian dari berbagai literatur yang sesuai dengan penulisan laporan. Bab ini 

juga berisi keterangan mengenai penggunaan batu gunung dan batu sungai terhadap 

campuran Lataston Wearing Course (HRS-WC) yang akan diteliti berdasarkan 

referensi-referensi yang didapat.

c. Bab 3 Metodologi Penelitian

Berisi langkah-langkah perencanaan dan penyediaan bahan yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu agregat kasar, agregat halus, filler, dan aspal. Disertai pembuatan 

benda uji dalam penelitian.

d. Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Berisi analisa perhitungan dan pembahasan hasil dari penelitian di laboratorium.

e. Bab 5 Penutup

Berisi hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.
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